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ABSTRACT 

 
The main problem in this research is that learning Indonesian at the high school 
level is often faced with challenges, such as low student interest and lack of 
creativity in expressing ideas. This can be caused by various factors, such as 
traditional learning methods, lack of interesting teaching materials, and lack of 
student motivation. This type of research is qualitative descriptive research, which 
aims to describe the role of technology-based teaching materials in increasing 
student creativity in learning Indonesian. Data was collected through observation, 
interviews and document analysis. This research was conducted at SMKN 2 Gowa 
and involved class XI students. The results of the research show that technology-
based teaching materials have a significant role in increasing the creativity of class 
This is proven by the increase which shows that technology-based teaching 
materials are effective in increasing students' creativity in the aspects of writing, 
reading and speaking. Based on the research results above, it can be concluded 
that technology-based teaching materials have great potential to increase the 
creativity of class XI students in learning Indonesian at SMKN 2 Gowa. This is 
proven by the increase in student creativity in the aspects of writing, reading and 
speaking. 
 
Keywords: Technology-Based Teaching Materials, Creativity, Indonesian Language 
Learning. 
 

ABSTRAK 
 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 
tingkat sekolah menengah atas seringkali dihadapkan pada tantangan, seperti 
rendahnya minat siswa dan kurangnya kreativitas dalam mengekspresikan ide. Hal 
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti metode pembelajaran yang 
tradisional, kurangnya bahan ajar yang menarik, dan kurangnya motivasi siswa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan peran bahan ajar berbasis teknologi dalam meningkatkan 
kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Penelitian ini dilakukan di SMKN 2 
Gowa dan melibatkan siswa kelas XI.Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan 
ajar berbasis teknologi memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 
kreativitas siswa kelas XI dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMKN 2 Gowa. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan yang menunjukkan bahwa bahan 
ajar berbasis teknologi efektif meningkatkan kreativitas siswa dalam aspek menulis, 
membaca, dan berbicara. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis teknologi memiliki potensi besar untuk 
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meningkatkan kreativitas siswa kelas XI dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMKN 2 Gowa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan kreativitas siswa 
dalam aspek menulis, membaca, dan berbicara. 
 
Kata Kunci: Bahan Ajar Berbasis Teknologi, Kreativitas, Pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan elemen 

kunci dalam menghasilkan generasi 

muda yang berkualitas dan mampu  

menghadapi tantangan global. Dalam  

pembelajaran bahasa Indonesia, 

pengembangan keterampilan 

memegang peranan penting dalam  

meningkatkan kinerja dan kreativitas  

siswa. 

Sebagai bahasa nasional, 

bahasa Indonesia berperan penting 

dalam mengembangkan pemikiran 

kritis dan kreativitas siswa. Belajar 

bahasa Indonesia tidak hanya 

sekedar menguasai tata bahasa saja, 

namun juga mengembangkan 

kemampuan menulis, membaca, dan 

kreativitas. 

Sebagai bahasa nasional, 

bahasa Indonesia berperan penting 

dalam mengembangkan pemikiran 

kritis dan kreativitas siswa. Belajar 

bahasa Indonesia tidak hanya 

sekedar menguasai tata bahasa saja, 

namun juga mengembangkan 

kemampuan menulis, membaca, dan 

kreativitas. 

Meskipun penting, pembelajaran 

bahasa Indonesia di  sekolah 

menengah  seringkali menghadapi 

tantangan seperti, Siswa mempunyai 

minat yang rendah dan kurang kreatif 

dalam mengemukakan gagasannya. 

Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang 

inovatif dan terkait dengan 

perkembangan teknologi. 

Pendidikan saat ini sedang 

mengalami perubahan besar dengan 

adanya integrasi teknologi ke dalam 

proses pembelajaran. Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMKN 2 Gowa, peran materi berbasis 

teknologi sangat potensial untuk 

merangsang kreativitas siswa  XI. Ada 

beberapa faktor yang mendukung 

perlunya penggunaan materi berbasis 

teknologi ketika pembelajaran bahasa 

Indonesia. Pemilihan topik penelitian 

ini didasarkan pada kebutuhan untuk 

mengatasi tantangan  pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMKN 2 Gowa 

dan memanfaatkan potensi teknologi 

untuk meningkatkan kreativitas siswa. 

Melalui penelitian ini diharapkan  

ditemukan solusi konkrit dan aplikatif 

untuk meningkatkan kreativitas siswa 
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kelas XI SMKN 2 Gowa melalui peran 

materi berbasis teknologi dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

Berdasarkan dari uraian latar 

belakang tersebut, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Peran Bahan Ajar Berbasis 

Teknologi dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia untuk 

Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas 

XI SMKN 2 Gowa .” 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana peran 

bahan ajar berbasis teknologi dalam 

meningkatkan kreativitas siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan di sekolah 

SMKN 2 Gowa. Waktu pelaksanaan 

dalam penelitian ini mencakup selama 

2 bulan. Adapun Instrumen yang 

diginakan yaitu Observasi kelas, 

wawanacara dan analisis dokumen.  

Validitas data akan dijaga 

dengan menggunakan triangulasi 

data. Data yang diperoleh dari 

berbagai sumber dan teknik 

pengumpulan akan saling 

menguatkan, sehingga hasil penelitian 

lebih valid dan dapat diandalkan. Data 

yang telah terkumpul telah dianalisis 

menggunakan analisis tematik. 

Langkah-langkah analisis melibatkan 

pengkodean, kategorisasi, dan 

pemahaman mendalam terhadap 

temuan yang muncul dari data. Teknik 

analisis ini akan membantu 

mengidentifikasi pola dan tema terkait 

peran bahan ajar berbasis teknologi 

dalam meningkatkan kreativitas siswa 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Guru di SMKN 2 Gowa telah 

menggunakan bahan ajar berbasis 

teknologi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, seperti power point, video 

pembelajaran, dan E-book. 

Penggunaan bahan ajar ini cukup 

variatif, tergantung pada materi 

pembelajaran dan kreativitas guru. 

Tabel 1. Penggunaan Bahan Ajar 

Berbasis Teknologi di kelas XI SMKN 

2 Gowa. 
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Berdasarkan data tabel 1 maka 

dapat disimpulkan guru 

menggunakan variasi bahan ajar 

berbasis teknologi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

yaitu PowerPoint, video 

pembelajaran, dan   E-book. 

PowerPoint digunakan untuk 

menyampaikan materi tentang 

struktur teks, deskripsi, dan narasi. 

Video pembelajaran digunakan 

untuk menyampaikan materi tentang 

cerita rakyat, dongeng, dan berita. 

Penelitian ini menemukan 

bahwa penggunaan bahan ajar 

berbasis teknologi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMKN 2 Gowa memiliki dampak 

positif terhadap kreativitas siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari beberapa aspek, 

yaitu: 

Tabel 2 Dampak Positif 

 

Berdasarkan table 2 maka 

penulis menyimpulkan penggunaan 

bahan ajar berbasis teknologi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dapat mendorong kreativitas siswa 

dengan cara: 

a) Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengeksplorasi ide-ide baru 

dan inovatif. 

b) Membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah 

pembelajaran dengan cara 

yang kreatif. 
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c) Menyediakan platform bagi 

siswa untuk mengekspresikan 

diri mereka secara kreatif. 

Dengan demikian, penggunaan 

bahan ajar berbasis teknologi dapat 

menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

Bahasa Indonesia dan 

mengembangkan kreativitas siswa. 

Bahan ajar berbasis teknologi 

menawarkan berbagai manfaat 

dalam mendorong kreativitas siswa. 

Berikut beberapa penjelasannya, 

seperti yang dirangkum dalam tabel 

berikut: Tabel 1 Peningkatan 

Kreativitas Siswa dengan Bahan Ajar 

Berbasis Teknologi 

 

Berdasarkan tabel 3 maka 

penulis menyimpulkan dampak Bahan 

Ajar Berbasis Teknologi terhadap 

Kreativitas Siswa. Bahan ajar berbasis 

teknologi seperti PowerPoint, video 

pembelajaran, dan e-book 

menawarkan berbagai manfaat untuk 

meningkatkan kreativitas siswa. 

Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mendukung dan menghambat 

penggunaan bahan ajar berbasis 

teknologi. Faktor pendukung seperti 

dukungan dari sekolah, keterampilan 

dan pengetahuan guru, dan 

antusiasme siswa perlu dioptimalkan. 

Sedangkan faktor penghambat seperti 

keterbatasan kouta internet dan 

jaringan yang tidak stabil. 

 

D. Kesimpulan 

Penggunaan bahan ajar 

berbasis teknologi meningkatkan 

semangat dan respon positif siswa 

dalam belajar. Hal ini terlihat melalui 

observasi kelas yang menunjukkan 

siswa menunjukkan antusiasme dan 

respon positif terhadap penggunaan 

bahan ajar berbasis teknologi. 

Mereka berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran dan menunjukkan 

keinginan untuk belajar lebih banyak. 

Materi pembelajaran berbasis 

teknologi membantu siswa 

memahami materi pembelajaran 

dengan lebih mudah dan 

menyenangkan. Hal ini terlihat jelas 

melalui hasil wawancara siswa yang 

menyatakan bahwa mereka lebih 

mudah memahami materi 
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pembelajaran bila menggunakan 

bahan ajar berbasis teknologi. 

Mereka juga berpendapat bahwa 

pembelajaran dengan materi 

pendidikan berbasis teknologi lebih 

menyenangkan dan menarik.  

Materi pendidikan berbasis 

teknologi membantu siswa 

mengembangkan berbagai bentuk 

kreativitas seperti menghasilkan ide-

ide baru, menyelesaikan tugas 

secara efektif, berkreasi dan 

mengekspresikan diri secara kreatif. 

Hal ini terlihat dari hasil observasi 

dan wawancara yang menunjukkan 

bahwa siswa menunjukkan berbagai 

jenis kreativitas dalam pembelajaran 

menggunakan bahan ajar berbasis 

teknologi. 

Bahan ajar berbasis teknologi 

berperan penting dalam 

meningkatkan kreativitas siswa 

SMKN 2 Gowa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil observasi, wawancara 

dan analisis dokumen  menunjukkan 

bahwa penggunaan pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi 

meningkatkan kegembiraan, reaksi 

positif dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran, membantu mereka 

belajar, Siswa lebih mudah 

menyerap materi pembelajaran, 

lebih gembira dan  membantu siswa.  
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